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Abstrak: Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menghasilkan	soal	matematika	model	TIMSS	yang	valid	dan	
praktis	 untuk	 siswa	SMP	berdasarkan	Kurikulum	2013.	Metode	 penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	
penelitian	 pengembangan.	 Proses	 pendesainan	 soal	 sebagai	 instrumen	 penilaian	 dilakukan	 dengan	
prototyping.	Prototyping	meliputi	dua	tahap.	Prototipe	I	merupakan	hasil	desain	dan	penyusunan	soal-soal	
oleh	peneliti	sendiri,	sedang	prototipe	II	revisi	dari	prototipe	I	berdasarkan	masukan	dari	pakar,	teman	
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DEVELOPING THE TIMSS MATH PROBLEM MODEL TO SUPPORT 




The	design	process	 of	 the	 problems	 as	 assessment	 instruments	was	 carried	out	 through	prototyping	
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PENDAHULUAN
Dalam	 uji	 kompetensi	 siswa	 di	 bidang	
Matematika	berskala	internasional,	seperti	TIMSS 
= Trends International Mathematics and Science 
Study	(http://timss.bc.edu/),	prestasi	siswa-siswa	
Indonesia	masih	 berada	 pada	 ranking	 bawah.	
Salah	satu	latar	belakang	dikeluarkan	kebijakan	
Kurikulum	2013	 adalah	 rendahnya	kompetensi	










adalah	 setelah	 belajar	matematika	 siswa	 dapat	
berkembang	sikap,	pemahaman	dan	keterampilan-
nya	yang	sesuai	dengan	karakteristik	matematika.	
































bulat,	 perbandingan,	 proporsi,	 dan	 presentase.	
Dimensi	 kognitif	 terdiri	 atas	 tiga	 domain	yaitu	


















siswa	dari	 sekedar	mengetahui	 fakta,	 prosedur	
atau	konsep,	lalu	menerapkan	fakta,	prosedur	atau	
konsep	tersebut	hingga	menggunakannya	untuk	








ii)	memperbaiki	 standar	 dan	 praktek	 penilaian	
hasil	belajar	siswa	secara	nasional	dan	sehari-hari	
di	 kelas	 dengan	mengukur	 keterampilan	 teknis	
baku,	kemampuan	bernalar,	pemecahan	masalah	
dan	berkomunikasi	 secara	 seimbang,	 iii)	mem-




nya	disebabkan	oleh	 banyak	 faktor.	 Salah	 satu	
faktor	 penyebabnya	 antara	 lain	 buku	 ajar	 yang	
digunakannya.	 Jika	 kita	mencermati	 buku	 ajar	
untuk	siswa	yang	digunakan	di	sekolah-sekolah,	
termasuk	 buku-buku	 yang	 sudah	 disiapkan	










dan	 kurang	memfasilitasi	 siswa	 dalam	me-
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ngungkapkan	proses	berpikir	dan	berargumentasi.	
Keadaan	 itu	 tidak	 sejalan	 dengan	 karakteristik	
dari	 soal-soal	 pada	TIMSS	 yang	 substansinya	
kontekstual,	menuntut	 penalaran,	 argumentasi	
dan	kreativitas	dalam	menyelesaikannya.	Untuk	
itu	 perlu	 diupayakan	 berbagai	 alternatif	 dan	
inovasi	dalam	rangka	meningkatkan	kemampuan	




Penelitian	 pengembangan	 soal	 model	
TIMSS untuk	sekolah	menengah	pertama,	khusus-
nya	untuk	soal	penalaran	telah	dilakukan	Rizta,	




dikembangkan	 telah	 baik	 berdasarkan	 content 
(sesuai	dengan	kurikulum	dan	materi),	construct 
(sesuai	 dengan	 karakteristik	 penalaran	 siswa),	
dan	bahasa	(sesuai	dengan	kaidah	bahasa	yang	
berlaku).	 Sejenis	 dengan	 pengembangan	 soal	
model	TIMSS juga	 telah	 dikembangkan	 soal	






matematis	 siswa	 sekolah	menengah	 pertama.	
Penelitian	 tersebut	 berfokus	 pada	 kebutuhan	





diadaptasikan	 dengan	 kurikulum	KTSP	 seperti	
yang	berlaku	 saat	 itu.	 Johar	 (2012)	membahas	
kaitanantara	 literasi	matematika,	 domain	PISA,	














Sebagai	 langkah	 awal	 pengembangan	
soal-soal	 ini	 telah	dilakukan	 analis	 kompetensi	
dasar	 dan	materi	 yang	 ada	di	Kurikulum	2013	
dan	TIMSS.	Penelitian	menunjukkan	bahwa	ada	





















Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 pada	 bulan	
Juli	 sampai	 dengan	November	 2015.	Metode	
penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	 penelitian	



















lum	 2013	Bidang	 Studi	Matematika	 Sekolah	
Menengah	Pertama	Kelas	VII	dan	domaian	pada	






Tahap Self Evaluation: Pada	 tahap	 ini	
dilakukan	penilaian	oleh	peneliti	sendiri	terhadap	




Tahap Expert Reviews: Pada	 tahap	 ini	
rancangan	dan	susunan	soal	yang	dibuat	oleh	pe-
neliti	divalidasi	oleh	pakar	dan	guru	matematika	
sebagai	 stakeholders.	Ada	 dua	 pakar	 dan	 tiga	
guru	matematika	yang	akan	terlibat	dalam	tahap	

































saran	 secara	 khusus	 untuk	 soal	 tertentu.	Data	
FGD dikumpulkan	melalui	 notulen	FGD dan	
perekaman	video.	
Teknik	analisis	data	yang	digunakan	adalah	








Analisis Kurikulum dan TIMSS





antaranya	 adalah	materi	 pokok	 himpunan	 dan	
aritmatika	 sosial.	Beberapa	materi	 yang	 ada	di	
Kurikulum	2013	juga	pengelompokannya	 tidak	
sesuai	dengan	di	TIMSS,	di	antaranya	materi	pola	
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&	Olson	2013).	Soal-soal	yang	sesuai	diadaptasi	
dan	 dikelompokkan	 berdasarkan	materi	 pokok	
yang	ada	di	Buku	Matematika	Kurikulum	2013	
(Kemendikbud,	2013b).	Dari	adaptasi	dan	penye-










Self Evaluation (Prototipe I)
Dari	 proses	 adaptasi	 di	 atas,	mengingat	
































Gambar 1. Contoh Soal Materi Bilangan Sebelum Self Evaluation
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Tabel 2. Jumlah Soal dalam Ranah Materi dan Kognitif
Gambar 2. Contoh Soal Materi Bilangan Sesudah Self Evaluation
Tabel 3. Hasil Penilaian Validasi






















mengikuti	 diklat,	 sebaiknya	 tidak	menggunkan	









Mengenai	 pilihan	 jawaban	 hendaknya	
dibuat	setipe	dan	perlu	dipertimbangkan	penge-
coh	jawaban	yang	baik,	nampaknya	hal	ini	agak	





Tabel 4. Saran dan Perbaikan Soal
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Contoh Soal Bab Bilangan dan Bab Geometri:
guru,	dalam	hal	ini	guru	sudah	tahu	jawabannya,	
pilihan-pilhan	 yang	 jelas	 nggak	 relevan	 perlu	
diganti.	Demikian	juga	mengenai	jawaban	yang	
tidak	 setipe,	dipandang	pasti	 tidak	akan	dipilih	










Dalam	pengembangan	 soal	 serupa	 yang	
dilakukan	Anisah	dkk	(2011),	Rizta	dkk	(2013)	
dan	Aisyah	 (2013),	 pada	 umumnya	 masih	
mengembangkan	soal	dalam	jumlah	yang	masih	
terbatas	 sekitar	 15	 soal	 dan	 fokus	 pada	materi	
ataupun	domain	 tertentu.	Sementara	 dalam	pe-
nelitian	ini	sudah	dikembangkan	melalui	proses	
adaptasi	 dari	 soal	TIMSS, soal	 sebanyak	 127,	
yang	meliputi	 semua	 ranah	dalam	TIMSS,	baik	
ranah	materi	maupun	ranah	kognitif.	Akan	tetapi	







































dengan	 pengelompokan	 bab	mengikuti	 ranah	
materi	 seperti	 dalam	TIMSS,	 yakni	Bilangan,	
Geometri,	Aljabar,	Data	 dan	 Peluang.	Untuk	
buku	 soal	 yang	dihadapi	 siswa	 tidak	perlu	 ada	










masukan-masukan	 untuk	 perbaikan	 adalah	 se-





tengah	atau	diakhir	kalimat;	 (c)	 soal	 sebaiknya	
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TIMSS 2011 Assessment Frameworks.	







mendikbud).	2013a.	Materi Pelatihan Guru 
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